BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini tak bisa kita pungkiri jika perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat pesat merupakan salah satu dampak dari era
globalisasi. Hal tersebut tentu menuntut terciptanya suatu sumber daya manusia
(SDM) yang unggul dan berkualitas. Semakin pesat perkembangan zaman, maka
harus berbanding lurus dengan faktor pendukung yang mampu untuk lebih
meningkatkan kualitas dan kuantitas yang merupakan akibat logis dari
perkembangan tersebut. Untuk merealisasikan sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi, tentu harus disertai dengan faktor penunjang untuk
merealisasikannya. Salah satu upaya yang dipandang efektif untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang berkualitas adalah pendidikan. Hal ini sesuai dengan
hakikat pendidikan itu sendiri yang mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.2

Selain pendidikan sebagai wadah untuk membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas, pendidikan juga merupakan salah satu aspek penting dalam
upaya membebaskan manusia dari keterpurukan, keterbelakangan, kebodohan,
kehinaan, dan ketertinggalan. Peranan pendidikan dalam kehidupan manusia

adalah sebagai upaya untuk mengangkat dan mengatasi permasalahan kehidupan

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 14
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serta mengembangkan potensi diri yang dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan
UU No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, dan negara.’ Oleh karena itu, kualitas dan mutu penyelenggaraan
pendidikan harus menjadi prioritas utama dalam memajukan daya pikir dan
potensi manusia.

Selain dalam UU No. 20 tahun 2003, pentingnya suatu pendidikan juga di

terangkan dalam Al Qur’an surat Al Mujadillah ayat 11 yang berbunyi:

Ceand abadi g iy aia 5hae i
Artinya :
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (QS.Al-
Mujadalah : 11
Dari penggalan ayat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan itu begitu penting
sehingga orang-orang yang berilmu diberi derajat tinggi oleh Allah.
Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya

juga menempatkan suatu tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan tersebut bersifat

abstrak maupun bersifat konkrit atau terlulis. Salah satu bentuk tujuan pendidikan

3 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Asa Mandiri, 2009), hal. 69

*Kementerian Agama Republik Indonesia, A7 Quran dan Terjemahannya, (Surabaya:CV.
Karya Utama, 2005), hal. 793



yang bersifat tertulis sebagaimana termuat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 menyatakan:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.’

Untuk mencapai tujuan dari dilaksanakannya suatu pendidikan, maka
dibutuhkan suatu alat yang disebut pembelajaran. Selain sebagai alat untuk
mencapai tujuan pendidikan, pembelajaran juga merupakan cara untuk
meningkatkan mutu suatu pendidikan. Hal ini dikarenakan dengan adanya suatu
pembelajaran maka akan terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
diberikan kepada semua peserta didik dimulai dari sekolah dasar. Hal ini
dikarenakan matematika mempunyai peranan yang sangat penting di dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seperti yang diungkapkan oleh
Ruseffendi, bahwa dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
matematika mempunyai peranan yang sangat penting, karena matematika adalah

ilmu aksiomatik yang dapat disebut ratunya dan pelayannya ilmu pengetahuan.6

*Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2007), hal. 130

SRuseffendi, Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini, (Bandung: Tarsito, 1990)
hal. 2



Berdasarkan dari hasil penelitian di Indonesia, dikemukakan bahwa tingkat
penguasaan peserta didik dalam matematika pada semua jenjang pendidikan
masih sekitar 34%, ini sangat memprihatinkan.’

Di kalangan pelajar matematika masih merupakan mata pelajaran sulit dan
membingungkan bahkan sangat ditakuti oleh sebagian besar pelajar.®
Sebagaimana diterangkan dalam Al Qur’an surat Al Insyirah ayat 6° yang
berbunyi:

() 15 sl g &)

Artinya:

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Berdasarkan ayat Al Qur’an diatas bahwa segala sesuatu itu pasti ada
kemudahan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sama dengan halnya
matematika, bagaimanapun orang mengganggap itu sulit pasti ada cara mudah
untuk menyelesaikannya. Namun hal itu tergantung orang tersebut mau mencari
ilmu untuk memecahkannya atau tidak.

Ternyata tidak hanya pendidikan yang mempunyai tujuan. Pembelajaran
matematika pun juga memiliki tujuan tersendiri untuk mendukung tercapainya
tujuan pendidikan. Berdasarkan peraturan menteri pendidikan nasional RI nomor
22 tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Memahami konsep

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep

"Masykur dan Abdul Halim Fathani, Matematical Intelligence, (Yogyakarta: Ar- Ruzz
Media, 2008), hal. 34

*Ibid.

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran Departemen Agama Republik Indonesia,
Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Gema Risalah Press, 1989), hal. 478



secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2)
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaiakan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk mempetjelas keadaan atau masalah.
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Selain tujuan yang tertera dalam peraturan menteri pendidikan nasional RI
nomor 22 tahun 2006, ternyata pembelajaran matematika juga mempunyai tujuan
dalam jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek pembelajaran
matematika secara sederhana adalah siswa diharapkan dapat memahami materi
matematika yang dipelajarinya dan dapat menggunakannya pada pelajaran lain
atau pada kehidupan nyata dan bekal untuk jenjang pendidikan selanjutnya.
Sedangkan tujuan jangka panjang pembelajaran matematika secara sederhana
adalah siswa dapat mengambil nilai-nilai yang terkandung dalam matematika dan
mengaplikasikannya untuk kehidupan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, peran seorang
guru sangatlah penting. Selain itu peran guru sangat menentukan keberhasilan

siswa untuk memahami pelajaran yang akan diajarkan. Di lain pihak tugas

""Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence, . . .hal. 53



seorang guru tidak hanya menyampaikan konsep, tapi juga mendidik dan
membentuk karakter diri yang baik pada masing-masing peserta didik demi
peningkatan mutu SDM (Sumber Daya Manusia). Sehingga seorang guru
seharusnya mampu memilih pendekatan pembelajaran yang tepat untuk bisa
melaksanakan pembelajaran yang sudah direncanakannya. Karena pendekatan
pembelajaran merupakan titik tolak proses pembelajaran. Selain memilih
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika, juga dibutuhkan kemampuan guru dalam mengembangkan metode-
metode pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan
siswa secara efektif didalam proses pembelajaran. Pengembangan metode yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga
dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.

Namun dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pembelajaran
matematika, permasalahan yang sering kita jumpai yaitu guru yang sangat
berperan aktif dalam menyampaikan pelajaran, sehingga pembelajaran menjadi
berpusat pada guru (tfeacher center), sedangkan siswa hanya mendengarkan dan
mencatat pelajaran tanpa ada pengalaman dari siwa itu sendiri. Pelajaran yang
siswa terima dari guru hanya bersifat konsep yang sulit siswa untuk memahami.

Berkaitan dengan masalah-masalah di atas, pembelajaran yang terjadi di
MTs Al Huda Bandung setelah peneliti melakukan observasi pendahuluan
ditemukan permasalahan antara lain: 1) guru masih dominan dalam pembelajaran,
2) belum memanfaatkan media pembelajaran yang ada 3) kurangnya kedisiplinan

siswa dalam mengikuti pembelajaran, 4) siswa tidak berani mengemukakan ide



atau gagasannya, 5) siswa masih enggan bertanya meskipun guru sudah memberi
kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami, 6) dalam
mengerjakan soal latihan siswa masih cenderung malas dan pasif.

Berdasarkan beberapa permasalah yang telah dialami diatas, guru yang
berprofesi sebagai pendidik hendaknya memikirkan solusi untuk permasalah
tersebut. Salah satu cara dalam mengatasi keadaan ini adalah menciptakan suasana
belajar yang bermakna. Untuk itu seorang guru harus pandai-pandai dalam
memilih dan menerapkan suatu pendekatan, model, maupun metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang bermakna dan membuat siswa lebih aktif
adalah pendekatan kontektual (Contextual Teaching and Learning). Karena
kegiatan belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan hakikat dari pendekatan kontekstual sendiri
yakni suatu konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi
pelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia nyata.'' Pengetahuan dan
keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar.'?

Dengan pendekatan CTL proses pembelajaran diharapkan berlangsung
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, bukan

transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Proses pembelajaran lebih dipentingkan

"Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif Bahan Bacaan untuk Guru, (Jember:
Center for Society Studies, 2009), hal. 17

2 Nurhadi, Interaksi dan Metode dalam Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press.2004), hal.
103



daripada hasil. Dalam konteks itu siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa
manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Mereka akan menyadari bahwa yang
mereka pelajari berguna bagi hidupnya. Dengan demikian mereka belajar tentang
apa yang berguna bagi hidupnya.

Dengan adanya pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual
diharapkan siswa bukan sekedar menjadi objek akan tetapi mampu berperan
sebagai subjek. Selain itu melalui dorongan dari guru, diharapkan siswa mampu
mengkonstruksi pelajaran dalam benak mereka sendiri. Jadi, siswa tidak hanya
sekedar menghafalkan fakta-fakta, akan tetapi mereka dituntut untuk mengalami
dan akhirnya menjadi tertarik untuk menerapkannya.

Dengan pendekatan CTL diharapkan siswa dapat belajar lebih bermakna.
Hal ini dikarenakan pada pendekatan ini, siswa mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Selain itu pembelajaran yang berorientasi
target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi mengingat dalam
jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam
kehidupan jangka panjang.

Pendekatan Cotextual Teaching and Learning (CTL) dirasa mampu untuk
membuat pembelajaran siswa lebih berkesan dan dapat meningkatkan hasil belajar
para siswa. Dimana hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”> Hal ini didukung
oleh penelitian Edi Triono di MTsN Karangrejo pada tahun ajaran 2010/2011,

yang pada hasil penelitiannya menyebutkan bahwa ada pengaruh pendekatan

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 22



Cotextual Teaching and Learning (CTL) terhadap prestasi belajar siswa dengan
nilai thiung = 4,709 dan 4,702 > tipe = 2,000 pada taraf signifikasi 5%.

Pada penilitian ini materi yang diambil adalah materi keliling dan luas
segitiga (geomerti). Hal ini dikarenakan materi geometri merupakan materi yang
abstrak. Selain itu, materi segitiga juga harus benar-benar dipahami oleh siswa
karena materi ini berhubungan erat dengan materi lain yang pembahasanya lebih
abstrak seperti materi pytagoras, bangun ruang dan juga trigonometri.

Alasan peneliti mengadakan penelitian di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung karena pada madrasah ini terdapat kelas unggulan, dalam hal ini
terdapat perbedaan fasilitas media dan penambahan jam pelajaran yang berbeda
dengan kelas regular yaitu pulang pada jam 15.00 WIB. Selain itu di madrasah ini
sangat mengutamakan pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari peraturan yakni kelas
tidak boleh dibiarkan kosong atau tanpa tugas.

Berdasarkan pemaparan pada paragraf-paragraf di atas, maka peneliti
mempunyai keinginan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut terkait dengan
permasalahan tersebut. Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Materi Keliling dan Luas Segitiga Kelas VII MTs Al

Huda Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016”

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang muncul antara lain:
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Proses Belajar Mengajar Matematika

Pendekatan Kontekstual

Materi Keliling dan Luas Segitiga

Hasil Belajar Matematika Siswa

Pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar matematika pada
materi keliling dan luas segitiga.

Pembatasan Masalah

Agar masalah yang diteliti tidak meluas, maka dijelaskan pembatasan

masalah sebagai berikut:

a.

Pembelajaran pada materi keliling dan luas segitiga melalui pendekatan
kontekstual

Peserta didik kelas VII MTs Al Huda Bandung Tulungagung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Apakah ada pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belajar matematika siswa materi keliling dan luas segitiga kelas
VII MTs Al Huda Bandung Tulungagung tahun ajaran 2015/2016?

Seberapa besar pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa materi keliling dan luas
segitiga kelas VII MTs Al Huda Bandung Tulungagung tahun ajaran

2015/2016?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini

dilaksanakan dengan tujuan:

1.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa materi keliling
dan luas segitiga kelas VII MTs Al Huda Bandung Tulungangung tahun
ajaran 2015/2016.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa materi keliling
dan luas segitiga kelas VII MTs Al Huda Bandung Tulungangung tahun

ajaran 2015/2016.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan dengan judul penelitian di atas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Ada pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belajar matematika siswa materi keliling dan luas segitiga kelas

VII MTs Al Huda Bandung Tulungangung tahun ajaran 2015/2016”

Kegunaan Penelitian
Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sejumlah data tentang

bagaimana pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
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berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa khususnya
pada materi keliling dan luas segitiga.

Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan panduan atau
paling tidak bahan komparasi dalam rangka mengkaji inovasi-inovasi baru
dalam pembelajaran matematika serta memberikan gambaran tentang
pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada peserta didik sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih bermakna dan menyenangkan
serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kegunaan Praktis

Bagi Sekolah

Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan
kegiatan belajar mengajar khususnya strategi guru matematika dalam
meningkatkan suatu koneksi matematika siswa yang lebih bermutu mengenai
pelajaran matematika demi peningkatan kualitas yang lebih baik di masa yang
akan datang. Serta dapat juga sebagai acuan untuk melengkapi sarana dan
prasarana yang mendukung efektifnya proses kegiatan belajar mengajar.

Bagi Guru

Sebagai informasi atau masukan bagi guru, khususnya guru bidang studi
matematika agar dapat mengambil langkah-langkah yang tepat dalam
memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan
bahan pelajaran yang disampaikan. Serta diharapkan dari hasil penelitian ini

guru dapat mengetahui kemampuana siswa, sehingga dapat memberikan
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bimbingan kepada siswa yang membutuhkan atau memiliki masalah kesulitan
belajar di bidang matematika.

c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa
untuk meningkatkan hasil belajarnya dalam pelajaran matematika khususnya
materi keliling dan luas segitiga. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kesadaran pada siswa akan kemampuannya sehingga
meraka tidak akan kecil hati.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal bagi peneliti ketika terjun
ke dunia pendidikan nantinya. Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi
wawasan pengetahuan dan pengembangan lebih lanjut akan kemampuan

siswa dan peningkatan hasil belajar siswa di bidang matematika.

G. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam menginterpretasikan atau
memahami istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu adanya
penegasan atau penjelasan istilah-istilah yang terdapat pada judul “Pengaruh
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Materi Keliling dan Luas Segitiga Kelas VII MTs Al Huda
Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2015-2016”. Adapun penegasan atau

penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Penegasan Secara Konseptual

Pendekatan

Pendekatan adalah suatu jalan, cara, atau kebijaksanaan oleh guru untuk
mencapai tujuan pengajaran apabila kita melihatnya dari sudut bagaimana
proses pengajaran atau materi pengajaran itu dikelola.'

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pendekatan CTL adalah suatu konsepsi yang membantu guru mengkaitkan isi
materi pelajaran dengan dunia nyata."

Hasil belajar

Hasil belajar adalah pola perbuatan, nilai, pengertian pengertian, sikap,
apresiasi dan keterampilan, hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran
untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan.'®

Penegasan Secara Operasional

Secara operasional, yang dimaksud dengan ‘“Pengaruh Pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Matematika

Siswa Materi Keliling dan Luas Segitiga Kelas VII MTs Al Huda Bandung

Tulungagung Tahun Ajaran 2015-2016” adalah melihat perbedaan antara usaha

yang dilakukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika siswa

menggunakan pendekatan CTL dengan menggunakan pendekatan konvensional

kususnya pada materi keliling dan luas segitiga. Jika terdapat perbedaan, maka

"Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo,

2008), hal. 23

"SHobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif Bahan Bacaan untuk Guru . . . hal 17
"Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44
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langkah selanjutnya melihat lebih besar mana nilai rataan kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Penggunaan pendekatan CTL di sini menekankan pada
proses keterlibatan peserta didik, artinya proses belajar diorientasikan pada proses
pengalaman secara langsung dalam kehidupan nyata. Sedangkan penggunaan
pendekatan konvensional disini menekankan pada penggunaan metode ceramabh,

pemberian contoh kemudian dilanjutkan dengan pemberian soal kepada siswa.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang digunakan peneliti dalam skripsi yang
berjudul “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Materi Keliling dan Luas Segitiga
Kelas VII MTs Al Huda Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2015-2016 adalah
sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Pada bagian awal memuat hal-hal yang bersifat formal. Bagian ini terdiri
dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak.
2. Bagian Inti

Pada bagian inti memuat enam bab yang saling berkaitan satu dengan yang
lainnya. Adapun bagian inti ini meliputi:

BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi 1) latar belakang masalah,

2) identifikasi dan pembatasan masalah, 3) rumusan masalah, 4) tujuan penelitian,
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5) kegunaan penelitian, 6) hipotesis penelitian, 7) penegasan istilah, &)
sistematika pembahasan.

BAB II merupakan landasan teori yang berguna sebagai pijakan dalam
penelitian. Pada bab ini membahas tentang 1) belajar matematika, 2) pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), 3) hasil belajar matematika, 4) keliling
dan luas segitiga, 5) kajian penelitian terdahulu, 6) kerangka berfikir.

BAB III merupakan metode penelitian yang berguna sebagai pijakan untuk
menentukan langkah-langkah penelitian. Pada bab ini terdiri dari 1) rancangan
penelitian, 2) variabel penelitian, 3) populasi, sampel dan teknik sampling
penelitian, 4) kisi-kisi instrumen 5) instrumen penelitian 6) data, sumber data, dan
skala pengukuran, 7) teknik pengumpulan data, 8) teknik analisis data, 9) prosedur
penelitian.

BAB IV merupakan hasil penelitian yang berisi penyajian data hasil
penelitian dan analisis data.

BAB V merupakan pembahasan yang berisi tentang pembahasan hasil
temuan berdasarkan rumusan masalah yang ada.

BAB VI merupakan Penutup. Dalam bab enam akan dibahas mengenai
kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir
Pada bagian ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.





